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ABSTRAK  

Standardisasi adalah proses penetapan sifat berdasarkan parameter tertentu untuk 

mencapai derajat kualitas yang sama. Daun sirih hijau (Piper betle L.) digunakan 

dalam pembuatan sediaan obat herbal dengan kandungan fenol dan metabolit 

sekundernya. Dalam penelitian dilakukan standardisasi ekstrak etanol daun sirih 

hijau (Piper betle L.) yang berasal dari Kota Pontianak sebagai bahan baku sediaan 

obat herbal. Pembuatan ekstrak menggunakan metode maserasi dan distandardisai 

menggunakan parameter non spesifik yang meliputi susut pengeringan, kadar air, 

kadar abu, kadar abu tidak larut asam dan parameter spesifik yang meliputi 

organoleptis, kadar sari larut air dan etanol, skrining fitokimia, KLT, kadar fenol 

total, dan kadar flavonoid total. Hasil uji menunjukkan ekstrak etanol daun sirih 

hijau (Piper betle L.) dengan parameter non spesifik yaitu susut pengeringan 

22,63%, kadar air 33,06%, kadar abu 5,89%, dan kadar abu tidak larut asam 0,02% 

Parameter spesifik yang meliputi organoleptik berwarna hijau pekat kehitaman, 

terasa sedikit pedas, berbau khas sirih, dan bertekstur kental, kadar sari larut air 

44,79% dan etanol 71,73%, skrining fitokimia positif mengandung flavonoid, tanin, 

saponin, dan terpenoid, hasil uji KLT menunjukkan senyawa positif flavonoid 

dengan Rf 0,9; tanin dengan Rf 0,7; dan terpenoid dengan Rf 0,3 dan 0,75; kadar 

fenol total 79,76 mg GAE/g, dan kadar flavonoid total 546,4595 mg QE/g.  

 

Kata kunci: Ekstrak, obat herbal, Piper betle L, sirih hijau, standarisasi. 
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ABSTRACT 

Standardization is the process of determining properties based on certain 

parameter to achieve the same degree of quality. Green betel leaf (Piper betle L.) 

is used in the manufacture of herbal medicinal preparations containing phenol and 

its secondary metabolites. In this study, standardization of the ethanol extract of 

green betel leaves (Piper betle L.) originating from Pontianak City was carried out 

as a raw material for herbal medicinal preparations. The extract was prepared 

using the maceration method and was standardized using non-specific parameters 

which included drying shrinkage, moisture content, ash content, acid-insoluble ash 

content and specific parameters which included organoleptic, water and ethanol 

soluble extracts, phytochemical screening, TLC, total phenolic content, and total 

flavonoid content. The test results showed the ethanol extract of green betel leaves 

(Piper betle L.) with non-specific parameters, namely drying shrinkage 22.63%, 

water content 33.06%, ash content 5.89%, and acid insoluble ash content 0.02% 

Specific parameters include organoleptic dark green color, slightly spicy taste, 

distinctive betel smell, and thick texture, 44.79% water soluble extract and 71.73% 

ethanol, positive phytochemical screening containing flavonoids, tannins, saponins 

and terpenoids, TLC test results showed positive compounds for flavonoids with Rf 

0.9; tannins with Rf 0.7; and terpenoids with Rf 0.3 and 0.75, total phenol content 

was 79,76 mg GAE/g, and total flavonoid content was 546.4595 mg QE/g. 

 

Key words: Extract, green betel leaf, herbal medicine, Piper betle L., 

standardization. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang  

Indonesia dikenal memiliki banyak sumber bahan baku obat karena berada 

di wilayah tropis dan digunakan untuk mengatasi banyak penyakit.(1) Masyarakat 

Indonesia dengan beragam suku dan budaya memiliki bermacam-macam 

pengetahuan tradisional untuk pengobatan berbagai jenis penyakit dengan 

memanfaatkan tumbuhan. Pengetahuan kemudian diwariskan secara turun temurun 

dan disesuaikan dengan kondisi dan lingkungan masyarakat.(2) Penggunaan 

tanaman sebagai obat tradisional dinilai memiliki efek samping lebih kecil 

dibandingkan dengan obat yang berasal dari bahan kimia. Sebagian besar penduduk 

Indonesia hidup di pedesaan dan kadang sulit dijangkau oleh tim medis dan obat-

obat modern. Mahalnya biaya pengobatan modern menyebabkan masyarakat 

kebanyakan berpaling ke obat tradisional yang berasal dari alam.(3) Bagian tanaman 

yang dapat dimanfaatkan diantaranya akar, batang, daun, buah maupun hasil 

ekskresinya diyakini dapat menyembuhkan atau mengurangi rasa sakit.(4)  

Tanaman sirih hijau (Piper betle L.) merupakan salah satu tanaman yang 

paling banyak digunakan masyarakat sebagai obat. Tanaman sirih diketahui bisa 

mengatasi batuk, menghilangkan bau badan, mengobati luka bakar, menurunkan 

kolesterol, keputihan, dan gatal-gatal.(5) Sejak tahun 600 SM daun sirih sudah 

dikenal mengandung zat antiseptik yang dapat membunuh bakteri sehingga 

digunakan sebagai antibakteri dan antijamur.(6) Kemampuan tersebut dikarenakan 
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kandungan yang ada didalam daun sirih. Secara umum daun sirih mengandung 

minyak atsiri sampai 4,2% dengan komponen utama senyawa fenol yaitu 

betlephenol dan kavikol yang merupakan senyawa aromatik, dan senyawa 

turunannya seperti kavibetol, karvakol, eugenol, allilpyrocatechol dan ketekin.(4,7) 

Kandungan lain yang terdapat di dalam sirih yaitu saponin, tanin, dan flavonoid 

yang dibuktikan pada penelitian Pangesti yang dilakukan pada tahun 2017.(8) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Latuheru pada tahun 2013 

daun sirih hijau (Piper betle L.) dapat mempercepat efek penyembuhan luka.(5) 

Pengobatan dari luka bertujuan untuk mengurangi faktor-faktor risiko yang 

menghambat penyembuhan luka, mempercepat proses penyembuhan dan 

menurunkan kejadian luka yang terinfeksi.(9) Kandungan molekul bioaktif seperti 

tanin, saponin, minyak atsiri, flavonoid, dan fenol mempunyai kemampuan untuk 

membantu proses penyembuhan luka serta nutrisi yang dibutuhkan untuk 

penyembuh luka.(10) Senyawa fenol bersifat antimikroba dan anti jamur yang kuat 

dan dapat menghambat pertumbuhan beberapa jenis bakteri. Senyawa tanin dan 

saponin bersifat sebagai antiseptik pada luka permukaan, bekerja sebagai 

bakteriostatik yang biasanya digunakan untuk infeksi pada kulit, mukosa dan 

melawan infeksi.(5,11) 

Penggunaan ekstrak tanaman sebagai obat herbal memerlukan kontrol 

kualitas ekstrak melalui standardisasi ekstrak. Berdasarkan Depkes RI tahun 2000, 

terpenuhi standar mutu produk ekstrak tidak terlepas dari pengendalian proses, yang 

artinya proses terstandar menjamin produk terstandar.(12) Berdasarkan peraturan 

BPOM tahun 2019, untuk menjamin standar mutu obat tradisional diperlukan syarat 
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keamanan mutu dari bahan baku hingga produk jadi.(13) Peraturan BPOM tahun 

2021 juga menuliskan seluruh spesifikasi, pola pengambilan sampel dan prosedur 

pengujian hendaklah dibuat secara ilmiah dan sesuai untuk memastikan bahwa 

bahan awal, produk, serta bahan pengemas dan label memenuhi standar mutu yang 

ditetapkan.(14) Penggunaan obat herbal masih bersifat tidak terukur baik dari segi 

takaran, maupun proses penyiapannya dan hal ini yang menyebabkan 

ketidakterjaminan konsistensi dari khasiat yang dimiliki bahan obat tersebut.(12)  

Tanaman dapat memiliki potensi sebagai obat karena terdapat proses 

metabolit sekunder yang merupakan hasil dari proses adaptasi tumbuhan terhadap 

lingkungan. Setiap ekosistem pasti memiliki kondisi lingkungan yang berbeda. 

Seperti halnya pada produksi senyawa metabolit sekunder yang berhubungan erat 

dengan faktor lingkungan tempat tumbuh tanaman.(15) Sehingga perlu dilakukan 

standardisasi untuk menjaga konsistensi serta keseragaman dari bahan obat herbal 

tersebut.(12) Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian ini dilakukan, untuk 

mendapatkan bukti ilmiah mengenai ekstrak daun sirih (Piper betle L.) maka 

diperlukan penelitian yang bertujuan mengetahui, memahami, dan mengevaluasi 

standardisasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) yang diperoleh dari Jalan Parit 

Demang, Kota Pontianak, Kalimantan Barat yang akan digunakan sebagai bahan 

baku sediaan obat herbal. 

I.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu, apakah ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle L.) yang berasal dari 

Jalan Parit Demang, Kota Pontianak, Kalimantan Barat terstandar berdasarkan 
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parameter uji non spesifik (susut pengeringan, uji kadar air, uji kadar abu, uji kadar 

abu tidak larut asam) dan parameter uji spesifik (uji organoleptik, uji kadar sari larut 

air dan etanol, skrining fitokimia, uji kadar fenol total, dan uji kadar flavonoid total) 

sebagai bahan baku sediaan obat herbal? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai uji 

standardisasi ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle L.) yang berasal dari Jalan 

Parit Demang, Kota Pontianak, Kalimantan Barat berdasarkan parameter uji non 

spesifik (susut pengeringan, uji kadar air, uji kadar abu, uji kadar abu tidak larut 

asam) dan parameter uji spesifik (uji organoleptik, uji kadar sari larut air dan etanol, 

skrining fitokimia, uji kadar fenol total, dan uji kadar flavonoid total) sebagai bahan 

baku sediaan obat herbal. 

I.4 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu : 

1. Bagi institusi pendidikan, dapat menambah referensi dan sumber ilmiah 

mengenai standardisasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) sebagai bahan 

baku sediaan obat herbal. 

2. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai 

standardisasi ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L.) serta dapat digunakan 

sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan ekstrak daun 

sirih hijau (Piper betle L.) sebagai bahan baku sediaan obat herbal. 
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3. Bagi masyarakat, dapat memberikan informasi tentang kualitas ekstrak daun 

sirih hijau (Piper betle L.) yang baik dari Jalan Parit Demang, Kota Pontianak, 

Kalimantan Barat sebagai bahan baku sediaan obat herbal. 

 


